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ABSTRAK 

 

Riko Wahyudi 2022. Pengaruh Katalis Tanah Merah Terhadap Produksi 

Bahan Bakar Pirolisis Dari Sampah Plastik PP. Skripsi, Program Studi 

Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Islam Malang. Dosen 

Pembimbing: Dr. Ena Marlina, S.T., M.T. dan Nur Robbi, S.T., M.T 

Sampah plastik menjadi permasalahan yang cukup serius bagi masyarakat karena 

sifatnya yang sulit terurai oleh lingkungan, salah satu cara memanfaatkan sampah 

plastik adalah dengan metode pirolisis. Pirolisis sampah plastik merupakan proses 

perengkahan senyawa organik pada sampah plastik yang berada pada tabung 

reaktor melalui proses pemanasan tanpa memerlukan oksigen. Penggunaan katalis 

juga mempengaruhi hasil dari produksi pirolisis yang berupa liquid, char dan gas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh katalis tanah merah terhadap 

poduksi bahan bakar pirolisis dari sampah plastik PP. Metode yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah dengan memasukkan sampah plastik PP sebanyak 500 gram 

dan katalis tanah merah sebanyak 50 gram pada tabung reaktor dengan suhu awal 

150ºC selama 30, 60 dan 90 menit. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

volume liquid pada waktu 30 menit lebih banyak saat menggunakan katalis, volume 

yang dihasilkan sebanyak 265ml sedangkan tanpa katalis volume sebanyak 204ml, 

char yang dihasilkan saat proses pirolisis menggunakan katalis lebih sedikit 

sedangkan gas  yang dihasilkan saat menggunakan katalis tanah merah lebih tinggi. 

Hal ini bisa terjadi karena kandungan tertinggi yang dimiliki tanah merah adalah 

aluminium dan oksida, sehingga waktu yang dibutuhkan saat proses pirolisis 

menjadi lebih singkat. 

Kata-kata kunci: Pirolisis, katalis, tanah merah, plastik PP, bahan bakar alternatif 
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ABSTRACT 

 

Riko Wahyudi 2022. Effect of red soil Catalyst on Pyrolysis Fuel Production from 

PP Plastic Waste. Thesis, Mechanical Engineering Study Program, Faculty of 

Engineering, Islamic University of Malang. Supervisor: Dr. Ena Marlina, S.T., 

M.T. and Nur Robbi, S.T., M.T 

 

Plastic waste is a serious problem for the community because it is difficult to 

decompose by the environment, one way to use plastic waste is the pyrolysis 

method. Pyrolysis of plastic waste is the process of cracking organic compounds in 

plastic waste in the reactor tube through a heating process without requiring 

oxygen. The use of catalysts also affects the results of pyrolysis production in the 

form of liquid, char and gas. This study aims to determine the effect of red soil 

catalyst on the production of pyrolysis fuel from PP plastic waste. The method used 

in this research is to insert 500 grams of PP plastic waste and 50 grams of red soil 

catalyst in the reactor tube with an initial temperature of 150ºC for 30, 60 and 90 

minutes. The results obtained in this study are the volume of liquid in 30 minutes 

more when using a catalyst, the resulting volume is 265ml while without a catalyst 

the volume is 204ml, the char produced during the pyrolysis process using a 

catalyst is less while the gas produced when using a red earth catalyst higher. This 

can happen because the highest content of red soil is aluminum and oxide, so the 

time required for the pyrolysis process is shorter. 

 

Keywords: Pyrolysis, red soil, PP plastic waste, alternative fuel 
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 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah menjadi masalah besar, karena permasalahan sampah tidak ada 

habisnya. Permasalahan yang tengah dihadapi tidak hanya di Indonesia saja, 

tapi di seluruh dunia. Produksi sampah yang terus menerus meningkat seiring 

dengan pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan gaya 

hidup masyarakat. Permasalahan yang teridentifikasi meliputi meningkatkan 

jumlah timbulan sampah, jenis, dan keberagaman karakteristik sampah. 

Permasalahan selanjutnya adalah terkait paradigma masyarakat terhadap 

(pengelolaan) sampah, hingga keberadaan aturan terkait pengelolaan sampah. 

Di Negara-negara maju telah dilakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

masalah tersebut. Lahirnya konsep 3R yang diadopsi oleh Indonesia menjadi 

Prinsip 3M (Kahfi, 2017).  

Plastik banyak digunakan dalam berbagai kebutuhan hidup manusia, 

mulai dari bahan pembungkus makanan hingga kebutuhan bahan otomotif. 

Plastik merupakan bahan yang paling populer dan paling banyak digunakan 

sebagai bahan pembuatan komponen otomotif, selain logam berupa besi. 

Masalah terpenting dari plastik adalah sampah plastik yang tidak dapat terurai 

secara alami. Dibutuhkan waktu yang sangat lama untuk membersihkan 

sampah plastik dari muka bumi, apalagi penggunaan plastik hampir tidak 

terkelola. Plastik juga membuat suhu udara lebih panas dari hari ke hari, karena 

sifat polimernya yang tidak berpori. Saat ini, sebagian besar plastik diproduksi 

untuk kebutuhan industry dan rumah tangga.(Hermawan et al., 

2008)(Suminto, 2017) 

Proses pirolisis merupakan proses thermal decomposition yaitu 

merupakan proses perengkahan (cracking) ikatan kimia pada suatu senyawa 

dengan melibatkan panas. Pada umumnya reaksi ini bersifat endotermis. Saat 

proses pirolisis pada limbah plastik berlangsung, terjadi pemutusan ikatan 

kimia pada polimer plastik menjadi monomer hidrokarbon yang akan 

dimanfaatkan sebagai sumber energi. Proses pirolisis merupakan proses 

konversi limbah plastik menjadi sumber energi, ada beberapa faktor yang 
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menjadi kunci keberhasilan proses tersebut diantaranya suhu dan kecepatan 

alir, katalis juga memegang peranan yang penting (Kholidah, 2018). 

Penggunaan katalis untuk proses perengkahan sampah plastik berfungsi 

cukup efektif untuk memperbaiki karakteristik minyak plastik. Keberadaan 

katalis dapat meminimalisir produksi wax dan minyak berat yang biasanya 

dihasilkan pada proses pirolisis non katalis. Keberadaan katalis juga akan 

mengubah distribusi produk minyak, gas dan residu yang dihasilkan. Fungsi 

perengkahan dari katalis menyebabkan fraksi minyak berkurang sedangkan 

fraksi gas bertambah karena sebagian minyak akan dikonversi menjadi gas 

(Sa’diyah, Sri, 2015) (Syamsiro, 2015). 

Tanah Ultisol (tanah merah) merupakan tanah yang kurang subur yang 

ditandai dengan rendahnya tingkat kesuburan tanah, keasaman yang tinggi 

dengan pH<5 kemungkinan disebabkan oleh eksploitasi berlebihan dan erosi, 

kurangnya kandungan kimia tanah yang dibutuhkan oleh tanaman. Tanah 

merah memiliki kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), 

kandungan Alumunium (kejenuhan Al) tinggi, kandungan C-organik yang 

rendah, fiksasi Pospor (P) tinggi, kandungan Fe dan Mn mendekati batas 

kriteria meracuni tanaman dan sangat sensitif terhadap erosi (Siregar & 

Nugroho, 2021). 

Tanah Merah (alumina) adalah katalis asam yang dapat digunakan 

dalam reaksi catalytic cracking. Pada katalis ini, senyawa kimia yang terdapat 

didalamnya adalah aluminium dan oksigen. Senyawa ini memiliki daya tahan 

terhadap suhu yang tinggi sehingga sering digunakan sebagai katalis atau 

katalis padatan penunjang. Tanah Merah memiliki kekerasan alam, relatif 

stabil pada suhu tinggi, struktur pori-pori berukuran besar, mudah dibentuk dan 

memiliki titik leleh yang tinggi (Aswan et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman menjelaskan bahwa 

Karakteristik minyak pirolisis dengan menggunakan katalis zeolit sintetis pada 

proses pirolisis plastik polypropylene    memiliki densitas 0,87 gr/ml pada suhu 

400 °C  dengan  persen  katalis  7 %., viskositas kinematik 2,140 cSt pada suhu  

400°C dengan persen katalis 7 %  , dan titik nyala 52 ºC dengan persen 7 % 

pada suhu 400 °C   sesuai   standar diesel solar, sedangkan nilai kalor 44.673 
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kJ/kg  dengan  persen  katalis 7  % pada suhu 400°C mendekati standar diesel  

dari solar. Maka hasil bahan bakar cair yag diperoleh dari proses pirolisis dari 

plastik polypropylene telah sesuai (Rahman et al., 2017). 

Dari latar belakang tersebut bisa diketahui bahwa penambahan katalis  

pada proses pirolisis bisa mempengaruhi hasil produksi pirolisis yang berupa 

liquid, char dan gas yang dihasilkan. tanah merah bisa dijadikan sebagai katalis 

pada proses pirolisis plastik, karena kandungan besi dan aluminium yang 

dimiliki tanah merah sangat tinggi, selain itu tanah merah juga memiliki daya 

tahan terhadap suhu tinggi. Maka dari itu saya tertarik untuk melakukan 

penelitian skripsi yang berjudul “ Pengaruh katalis Tanah Merah terhadap 

produksi bahan bakar pirolisis dari sampah plastik PP (polypropylene)”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

dikaji dalam skripsi ini adalah Bagaimana pengaruh katalis Tanah Merah 

terhadap produksi bahan bakar pirolisis dari sampah plastik PP 

(polyprpopylene). 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu diberi batasan masalah supaya pembahasannya 

tidak meluas dan tetap pada inti yang diinginkan oleh peneliti, yaitu sebagai 

berikut : 

1.  Menggunakan sampah plastik PP. 

2.  Proses produksi Menggunakan gas LPG. 

3.  Tidak membahas suhu disetiap interval waktu tunggu. 

4.  Katalis yang digunakan sebesar 10 % dari plastik PP seberat 500 gram. 

5.  Pengambilan data dilakukan saat suhu 150°C 

6.  Waktu tunggu yang digunakan selama 30, 60 dan 90 menit. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh katalis Tanah 

Merah terhadap produksi bahan bahan bakar pirolisis dari sampah plastik PP. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.  Menerapkan ilmu yang didapat pada bangku perkuliahan untuk di 

implementasikan di dunia nyata. 

2.  Meminimalisir limbah sampah plastik yang bisa dijadikan sebagai 

bahan bakar dari hasil pirolisis yang berbentuk cair. 

3.  Sebagai edukasi kepada masyarakat sekitar bahwa Tanah Merah bisa 

digunakan sebagai katalis pada proses pirolisis plastik menggunakan 

sampah plastik jenis PP. 
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 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Saat menggunakan katalis Tanah Merah, minyak yang dihasilkan pada 

waktu 30 menit cukup banyak jika dibandingkan dengan hasil minyak tanpa 

menggunakan katalis yakni sebesar 265 ml. Jumlah minyak yang dihasilkan 

saat menggunakan katalis pada waktu 90 menit mengalami penurunan 

sebesar 16 ml dari waktu 60 menit yang menghasilkan 275 ml. Hal ini 

dikrenakan jumlah gas yang meningkat saat menggunakan katalis pada 

waktu 90 menit. 

2.  Hasil char dari produksi pirolisis dengan mengunakan katalis Tanah Merah 

pada proses pirolisis sampah plastik PP mengalami penurunan disetiap 

waktu yang sudah ditetapkan, hasil char saat menggunakan katalis juga lebih 

rendah jika dibandingkan dengan tanpa katalis. hal ini disebabkan karena 

sifat Tanah Merah yang mempunyai daya tahan terhadap suhu tinggi, 

sehingga panas yang berada pada reaktor mengalami kenaikan secara terus 

menerus dan mengakibatkan char yang dihasilkan semakin lama semakin 

sedikit. 

3. Pada saat proses produksi pirolisis sampah plastik PP menggunakan katalis 

Tanah Merah menghasilkan minyak yang berwarna hitam kecoklatan, warna 

yang dihasilkan lebih keruh daripada tanpa katalis 

5.2 Saran 

1.  Optimalisasi temperature yang berada di tabung reaktor, karena jika terjadi 

penurunan pada proses pirolisis dapat mempengaruhi hasil produksi 

pirolisis. 

2.  Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variasi waktu 

saat proses pirolisis dengan katalis Tanah Merah sehingga dapat 

menghasilkan hasil produksi pirolisis yang bervariasi. 
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